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ABSTRAK

Pada pembelajaran menulis laporan percobaan seringkali ditemukan kendala-kendala dalam
proses pembelagjaran seperti siswa banyak yang tidak tertarik dan tidak termotivasi untuk belgar
karena menganggap sulit sehingga hasil belgar siswa rendah. Oleh sebab itu, guru harus lebih
kreatif dan inovatif dalam proses pembelgar. Guru perlu menerapkan metode yang sesuai, salah
satunya metode discovery untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada pembelgaran Bahasa
Indonesia. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan
kemampuan siswa daam menulis laporan percobaan dengan metode discovery. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menulis laporan
percobaan melalui metode discovery.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), dengan subjek penelitiannya adalah
siswa kelas IX D yang berjumlah 26 siswa dengan KKM Individua 73 dan ketuntasan klasikal
80%, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan lembar kerja peserta didik yang dianalisis
dengan menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) nilai ketuntasan sikap pada siklus | yaitu 61% ,dan
meningkat pada siklus Il yaitu 92%. (2) Nilai ketuntasan belgar siswa pada siklus | yaitu 73%,
meningkat pada siklus Il yaitu 96%. Berdasarkan hasil pendlitian, dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan metode disco keliling kemampuan siswa dapat meningkat, siswa lebih aktif, dan
kemampuan siswa menulis |aporan percobaan semakin meningkat.

Kata Kunci: kemampuan menulis, laporan percobaan, metode discovery

PENDAHULUAN

Teks laporan percobaan merupakan salah satu materi yang terdapat pada kompetensi dasar
yang digjarkan di kelas IX SMP semester 1. Menurut Kosasih (2019) teks laporan percobaan adalah
teks yang melaporkan kegiatan percobaan, mulai dari rumusan tujuan sampai pada kegiatan
penyimpulan. Percobaan yang dimaksud dapat berkaitan dengan percobaan soal makanan, siklus air
dan udara, pencemaran lingkungan, serta peristiwa-peristiwva adam lainnya Di dalamnya
menyatakan hasil dan kegiatan dari percobaan yang telah dilakukan.

Observasi awa yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil pembelgaran menulis teks laporan
percobaan di kelas IX D SMP Negeri 1 Rantau masih rendah, yaitu rata-rata hanya 68 sedangkan
KKM untuk mata pelgaran Bahasa Indonesia adalah 73. Acuan yang menandal rendahnya
kemampuan siswa dalam menulis laporan percobaan siswa yakni belum tepatnya struktur tulisan
yang dibuat siswa dengan struktur laporan percobaan berupa perumusan judul, tujuan, aat dan
bahan, langkah-langkah, hasil, dan simpulan percobaan. Selain itu, rendahnya keaktifan, kerjasama,
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dan ketekunan siswa selama proses belgar menggar berlangsung juga merupakan indikator
rendahnya motivasi siswadalam mengikuti pembelgaran menulis teks laporan percobaan.

Rendahnya kemampuan menulis laporan percobaan diduga karena kurang tepatnya metode
yang digunakan guru. Pada saat pembelgjaran siswa diberikan penugasan tanpa informasi dan
petunjuk yang jelas. Langkah-langkah kegiatan yang dil aksanakan di kelas belum mampu menuntun
siswa untuk terampil dalam menulis laporan percobaan.

Permasalahan yang dihadapi dalam pembelgjaran menulis laporan percobaan dapat diatasi
dengan menerapkan metode pembelgaran yang sesuai, yaitu metode discovery. Metode
pembelgaran discovery merupakan metode discovery learning dikombinasikan dengan teknik
kerja kelompok yang salah satu langkahnya melakukan observasi dan pengamatan berkeliling ke
kelompok yang lain. Metode ini memberikan tekanan terhadap keterampilan dalam memecahkan
permasalahan. Akan tetapi prinsip pembelgaran yang terlihat jelas dalam model discovery Learning
adalah bahan pelgaran atau materi yang hendak diberikan tidak disampaikan seutuhnya, sebagai
gantinya siswa akan didorong untuk menganalisis sendiri apa yang ingin dicari kemudian para
siswa mengorganisasi apa yang telah mereka pahami dalam suatu bentuk final. Selain itu, dalam
kegiatan pembelgaran metode discovery learning ini dikombinasikan dengan teknik kerja
kelompok yang telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kegiatan belgjar
di kelas. Teknik kerja kelompok dengan melibatkan para siswa dalam mereview bahan yang
tercakup dalam suatu pelgaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman mereka mengenai is
pelgjaran tersebut.

Dalam kegiatan pembelgjaran ini secara tidak langsung melatih siswa untuk saling berbagi
informasi, mendengarkan dengan cermat serta berbicara dengan penuh perhitungan, sehingga siswa
lebih produktif dalam pembelgjaran. Teknik belgjar ini pada dasarnya merupakan sebuah varias
diskusi kelompok dengan mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Strategi
ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan dapat meningkatkan kerjasama siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menentukan kajian materi penelitian tindakan kelas
dengan judul “ Meningkatkan Kemampuan menulis laporan percobaan melalui metode Discovery
pada siswakelas IX D SMP Negeri 1 Rantau tahun pelgjaran 2021-2022” . Selanjutnya, dari uraian
pada latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan
motivasi dan kemampuan siswa dalam menulis laporan percobaan melalui metode discovery kelas
IX D SMP Negeri 1 Rantau tahun pelgjaran 2021-2022?

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah meningkatkan
motivas dan kemampuan siswa dalam menulis laporan percobaan melalui metode discovery di
kelas IX D SMP Negeri 1 Rantau tahun pelgjaran 2021-2022

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini bagi siswa adalah memberikan suasana
pembelgjaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan, memupuk pribadi siswa aktif dan
kreatif, meningkatkan motivas siswa dalam pembelgaran ,memupuk tanggung jawab individu
maupun kelompok, dan meningkatkan hasil belgar siswa. Bagi guru bermanfaat untuk
mengembangkan kemampuan guru dalam proses belgjar mengajar, melatih guru agar lebih jeli
dalam memperhatikan kesulitan belgjar siswa. Sedangkan bagi sekolah dapat mewujudkan siswa
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yang aktif dan kreatif dalam menghadapi permasalahan di lingkungannya, dapat dijadikan sebagai
contoh dari upaya dalam meningkatkan kualitas pembelgaran, serta dapat 1ebih mengembangkan
fungsi lembaga sekolah sebagai pengembang penelitian pendidikan.

METODE
Konteks I mplementas

Penelitian ini dilakukan di kelas IX D SMP Negeri 1 Rantau. Lokasi penelitian ini terletak di
Jalan Brigjend. H. Hasan Basry, Kecamatan Rantau Kiwa, Kabupaten Tapin, Rantau, Provins
Kaimantan Selatan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX D SMP Negeri 1 Rantau yang
berjumlah 26 siswa yang terdiri atas 14 siswa 3cenario3 12 siswa putra.

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam satu
kali tatap muka. Satu kali tatap muka berlangsung selama 3 x 40 menit. Siklus 1 dilaksanakan pada
tanggal 25 Juli 2021. Sementara itu, siklus Il dilaksanakan pada tangga 1 Agustus 2021.
Pelaksanaan penelitian dilakukan berdasarkan model penelitian tindakan yang dikembangkan oleh
Kemmis dan McTaggart (dalam Arikunto, 2008) , yang meliputi (1) perencanaan tindakan, (2)
pel aksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.

Hasil belgjar
Kondisi K etidak mampuan siswa dalam siswarata-rata
awal :> menulis laporan percobaan :> dibawah KKM

4

Menggunakan metode Jl
: pembel gjaran disco keliling untuk :
Tindakan )y  meningkatkan kemampuan siswa =LA
menulis laporan percobaan Jl

@ Siklus 1
. Peningkatan hasil belgjar dan
ple= C—>  motivas siswadaam menulis I I

Akhir
laporan percobaan

Pembelgjaran mengacu pada kurikulum 2013 SMP Negeri 1 Rantau. Kompetensi dasar yang
akan dicapa adalah (3.2) menelaah struktur dan kebahasaan dari teks laporan percobaan yang
didengar atau dibaca dan (4.2) menyagjikan tujuan, bahan/alat, langkah, dan hasil dalam laporan
percobaan secara tertulis dan lisan dengan memperhatikan kelengkapan data, struktur, aspek
kebahasaan, dan aspek lisan.

Media utama yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah alat dan bahan praktikum
berupa alat dan bahan praktikum pengujian amilum dan lemak serta pengujian kantung plastik
biodegradable. Adapun alat-alat yang digunakan untuk menjaring data keberhasilan belgjar siswa
adalah (1) format observasi, (2) lembar kerja peserta didik, dan 3cenar penilaian penulisan teks
laporan percobaan.
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Perencanaan

Perencanaan pembelgiaran menulis teks laporan percobaan disusun  dengan
mengimplementasikan metode disco keliling. Pengimplementasian itu dilakukan terhadap terhadap
aspek-aspek yang terdapat pada rencana pembelgaran . aspek yang dimaksud adalah (1) perumusan
tujuan dan hasil belgar, (2) pengorganisasian materi, media, dan sumber belgar, (3) penyusunan
skenario pembel gjaran, dan (4) penilaian pembelgjaran.

Siklusl:
Perencanaan 1. Mengembangkan RPP
2. Menyusun Lembar Kerja/lembar tugas
3. Menyiapkan sumber belagjar
4. Mengembangkan format observasi dan format evaluas
Tindakan 1. Menerapkan tindakan sesuai dengan RPP:
2. Kegiatan pendahuluan
3. Kegiatan Inti
4. Kegiatan Penutup
Pengamatan/ | 1. Melakukan observasi dengan memakai format observas
Evauas 2. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format penilaian
Refleksi 1. Meakukan evaluasi tindakan yang meliputi evaluas mutu, jumlah
dan waktu dari setiap tindakan
2. Melakukan pertemuan untuk membahas hasil observasi dan
evaluas tentang pel aksanaan RPP
3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluas siklus 1
untuk digunakan pada siklus berikutnya.
SiklusllI:
Perencanaan 1. ldentifilkasi masalah dan penetapan alternatif pemecahan masalah
2. Pengembangan program tindakan 2
Tindakan 1. Pelaksanaan program tindakan 2
Esr;lgjan;gtan/ 1. Pengumpulan datatindakan 2
1. Diskus dan Evaluas Tindakan 2
Refleksi 2. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi siklus 2
untuk digunakan pada siklus berikutnya.
Pelak sanaan

Pelaksanaan pembelgjaran dilaksanakan dalam enam tahap . Keenam tahap yang dimaksud,
yakni (1) stimulasi (pemberian rangsangan), (2) problem statement (identifikasi permasalahan), (3)
data collection (pengumpulan data yang sudah terkumpul), (4) data processing (pengolahan data),
(5) verification (membuktikan benar tidaknya hipotesis), dan (6) generalization (menarik simpulan)
secararinci, pel aksanaan kegiatan belgjar mengajar dapat dilihat pada tabel berikut.

Sintak Metode 1. Pesertadidik melakukan curah pendapat untuk menggali pengetahuan
Pembel gjaran Disco berkaitan dengan tayanga video yang telah ditayangkan

Kéiling (Discovery | 2. Pesertadidik merespons pertanyaan-pertanyaan yang membangun
Learning dan konteks berkaitan dengan tayangan tersebui.

Kdiling Kelompok) | 3. Guru mempersiapkan aat dan bahan yang akan digunakan untuk
Stimulation (pemberi percobaan tentang Kantung plastic ramah lingkungan (biodegradable)
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Problem Statement
(identifikasi masalah)

rangsangan)
Sintak Model 1. Peserta didik membentuk 5 kelompok (terdiri atas kelompok (1)tujuan
Pembelgjaran percobaan, (2) aat dan bahan, (3) prosedur, (4) hasil percobaan, dan (5)

simpulan percobaan)

2. Pesertadidik menyimak pengarahan kegiatan yang akan dilakukan

3. Guru membagikan LKPD dan kertas berwarna kepada tiap siswa (setiap
anggota kelompok akan menerima kertas post it dengan warna yang
berbeda; kuning, hijau, merah muda, merah, dan biru)

4. Guru memberikan pengarahan dan pengantar tentang kegiatan
eksperimen yang akan dilakukan

5. Peserta didik mengamati peragaan pengujian kantung plastik ramah
lingkungan berbahan dasar singkong (Plastik Biodegradable) yang
diperagakan di depan kelas; peragaan dilakukan oleh perwakilan peserta
didik dengan pengarahan dari guru.

6. Guru melakukan pengamatan untuk menilai sikap dan aktivitas peserta
didik

Data Collection
(pengumpulan data)

1. Peserta didik mengamati dan mencatat kegiatan percobaan yang
dilakukan sesuai dengan pembagian tugas untuk kelompoknya masing-
masing

2. Pesertadidik mendata dan mencatat informasi berupa hasil
pengamatannya terhadap | aporan percobaan yang telah dilakukan.

Data Processing
(pengolahan data)

1. Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dengan anggota
kelompoknya

2. Peserta didik secara berkelompok merumuskan dan mencatat hasil
pengamatannya di kertas post it yang telah dibagikan

3. berdasarkan hasil diskusi kelompok setiap anggota kelompok menuliskan
hasil pengamatan berdasarkan tugas kel ompoknya masing-masing,
misalnya kelompok tujuan hanya akan menuliskan tujuan percobaan yang
telah dilakukan.

4. Guru memberikan pengarahan agar setiap anggota kelompok yang
memiliki kertas post it dengan warna yang sama segera membentuk
kelompok baru yang anggotanya merupakan gabungan dari perwakialan
tiap kelompok. Nama kel ompok berubah menjadi nama warna yang sama
dari kertas post it yang dibawanya, misalnya kelompok kuning, biru, atau
merah

5. Peserta didik membentuk kelompok baru dan menggabungkan informasi
dari tiap anggotanya

6. Setiap kelompok mendiskusikan dan merumuskan |aporan percobaan
sesuai dengan sitematikanya

Verification
(pembuktian)

1. Setiap kelompok menempel kan kertas post it yang berisi bagian-bagian
laporan percobaan sesuai dengan urutan berdasarkan hasil diskusi dengan
kelompoknya

2 Peserta didik melakukan kunjungan kerja ke kelompok lain, satu orang
anggota kelompok bertahan di kelompoknya untuk menjelaskan hasil
diskusi kelompoknya atau menerima masukan dari kelompok lain

3. Kelompok yang dikunjungi melakukan presentasi dan memberikan
penjelasan hasil kerja kelompok. Peserta didik yang berkunjung
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memberikan respons dengan memberikan tanggapan dan pertanyaan
untuk mendalami dan mengetahui kebenaran hasil identifikasi teks yang
telah dibaca.

2. Peserta didik yang bertugas mempresentasikan dan memberikan
pen;j el asan-penj el asan beserta alasan logis untuk membuktikan kebenaran
hasil identifikasi yang telah didiskusikan di kelompok masing-masing.

3. Peserta didik yang berkunjung menuliskan catatan-catatan di kertas post-
it berupa penilaian, tanggapan atau masukkan terhadap hasil kerja
kelompok lain dan menempel kannya pada plano hasil kerja kel ompok
tersebut.

4. Setiap kelompok menempelkan hasil diskusi pada tempat pajangan yang
disediakan.

5. Setiap kelompok akan berkeliling untuk mengunjungi dan memberi
tanggapan terhadap hasil kerja kelompok lain.

6. Kunjungan berkeliling berakhir ketika kunjungan kelompok kembali
padaposisi awal atau berada kembali di kelompoknya.

Generalization 1. Setiap kelompok mendiskusikan hasil kunjungan ke kelompok lain
(menarik 2. Setiap kelompok mempertimbangkan dan mengedit |aporan percobaan
kesimpulan) sesua dengan hasil diskusi dan masukan dari kelompok lain.

3. Pesertadidik menuliskan kembali laporan percobaan padalembar kerja
pesertadidik sesuai dengan hasil perbaikan yang telah dilakukan

4. perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
secara bergantian.

5. Peserta didik dan pendidik secara bersama-sama menyimpulkan
pembel g aran teks laporan percobaan.

Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil pembelgaran. Untuk melakukan penilaian
terhadap proses pembelgaran digunakan teknik observasi. Sementara penilaian hasil dilakukan
terhadap laporan hasil percobaan siswa.

Teknik observas dilakukan untuk mengetahui aktivitas belgar siswa berupa keaktifan,
kerjasama, dan ketekunan dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belgar yang dilakukan oleh siswa. Penilaian
sgjawat digunakan dalam pembelgjaran ketika guru meminta siswa siswa untuk memperbaiki dan
menyunting laporan kelompok siswa yang lain. Tujuannya untuk melakukan koreksi dan perbaikan
pada aspek isi dan teknik penulisan laporan. Selain itu juga meningkatkan kepekaan dan ketelitian
siswa serta rasa tanggung jawab dalam memperbaiki draft laporan siswa yang lain.

Penilaian hasil yang dilakukan terhadap laporan menggunakan teknik skor analitik. Dalam
melakukan penilaian akhir ini digunakan teknik skor analitik dengan alat panduan berupa rubrik
menulis laporan percobaan siswa SMP. Penilaian difokuskan pada lima struktur teks laporan hasil
percobaan, yaitu (1) Tujuan percobaan, (2) dat dan bahan (3) prosedur dan langkah-langkah
kegiatan, (4) hasil percobaan, dan (5) simpulan percobaan.

Hasil penilaian yang dilakukan terhadap laporan hasil percobaan yang dibuat siswa pada
siklus 1 dan 2 menunjukkan peningkatan. Peningkatan terjadi pada setiap bagian struktur teks
laporan percobaan. Pada siklus 1 kualifikasi baik dicapai pada bagian judul, tujuan, prosedur, dan

Peningkatan Kemampuan Menulis Laporan Percobaan Melalui Metode Discovery
Pada Sswa Kelas I X SMP Negeri 1 Rantau



Stilistika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 30
e-ISSN 2527-4104
V0.8 No.1, April 2023-September 2023

hasil. Sedangkan pada bagian prosedur dan simpulan secara keseluruhan rata-rata pada kualifikasi
cukup. Pada siklus Il menunjukkan semua komponen berkualifikasi baik.

Refleksi

Pada tahap ini merupakan tahap akhir penelitian tindakan kelas dengan melihat hasil
pengamatan pembelgjaran untuk dianalisis dengan harapan secaraklasikal 80 % siswa memperoleh
nilai rata-rata diatas nilat KKM vyaitu nilai 73. Dari hasil evaluas ini selanjutnya akan dianaisis.
Dari hasil analisis ternyata tindakan pada siklus pertama masih belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan sehingga dilaksanakan tindakan siklus kedua.

Ada dua data yang diperoleh yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Untuk data kuantitatif
berupa hasil observasi siswa maupun guru dianalisis secara naratif. Data kualitatif yang berupa
produk tulisan siswadianalisis dengan teknik analisis skor.

1. Daya Serap Perseorangan

Daya serap perseorangan adalah hasil penilaian ketuntasan belgar siswa secara individu
dalam setiap akhir evaluas pembelgaran. siswa di sebut tuntas belgar jika ia mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM ) 73.

Jumlah skor
Nilai individual = x 100%
Jumlah skor maksimal

2. DayaSerap Klasikal

Daya serap klasikal adalah suatu kelas disebut tuntas belgjar apabila rata-rata kelasnya dalam
setigp akhir evaluasi pembelgaran sudah terpenuhi.

Jumlah siswa yang tuntas belgjar
Ketuntasan klasikal = x-100%
Jumlah siswakeseluruhan

Meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi yang digarkan ditunjukkan dengan
meningkatnya hasil belgar siswa. Selanjutnya untuk mendeskripsikan banyaknya siswa yang
mengalami keberhasilan dalam memahami materi diklasifikasikan menurut tingkat penguasaan
setigp siswa (Djamarah,dkk, 2002:40). Kegiatan pembelgjaran dinyatakan berhasil jika persentase
klasikal dapat mencapai >80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan Siklus|

Hasil tindakan penerapan metode discovery untuk meningkatkan kemampuan menulis
laporan hasil percobaan dapat dilihat dari segi proses dan produk. Secara umum, hasil penelitian
dari segi proses mencapai 19 % siswa yang mendapat nilai sangat baik, 42% mendapat nilai baik,
23% siswa mendapat nilai cukup, dan 15% lainnya masih mendapat nilai kurang. Dari segi proses,
peningkatan kemampuan dapat dilihat dari keaktifan, kerjasama, dan ketekunan siswa dalam
mendiskusikan struktur teks laporan hasil percobaan pada bagian tujuan, alat dan bahan, langkah-
langkah percobaan, hasil, dan ssimpulan. Selain itu, keaktifan siswa juga perlu ditingkatkan. Hal
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tersebut terlihat dari hasil pengamatan yang menunjukkan beberapa siswa masih bersikap pasif
dalam kegiatan diskusi dan kunjungan keliling terhadap kelompok lain. Hasil penilaian proses
pembelgjaran siklus 1 dapat dilihat pada grafik berikut

cos Persentase proses belajar siklus 1
40% -
20%
0% L L E . - & 2 '.
SB ‘ B ‘ C ‘ K ’
>90 ‘ 75-89 ‘ 60-74 ‘ 45-59 ‘

Dari segi produk, belum semua siswa berhasil menulis laporan hasil percobaaan dengan tepat.
Hasil penelitian siklus | dari segi produk yaitu 73% siswa mendapat nilai tuntas, sedangkan 27%
siswa masih belum mencapai KKM dan dinyatakan belum tuntas. Nilai rata-rata yang diperoleh
siswa adalah 81 akan tetapi secara klasikal kegiatan pembelgjaran belum dapat memenuhi 80%
ketuntasan, secara umum siswa telah dapat menyusun laporan hasil percobaan. Namun masih
ditemukan beberapa kendala yaitu masih ada siswa yang belum tepat dalam menuliskan simpulan
laporan percobaan. Dengan demikian, masih perlu dilaksanakan tindakan pada siklus Il. Hasll
penilaian nilai laporan percobaan dapat dilihat padatabel berikut.

Nilai menulislaporan percobaan kelas IX D

Siklus 1
No Namagsie Judul | Tujuan Alat/:\bsgheail(npmli ﬁgﬂm Mesl ] smpuian | O | kelintasgh
1 | AdityaSaim 2 2 2 2 2 0 42 | tidak tuntas
2 | Ahmad 4 4 2 2 3 3 75 | tuntas
3 | Aina Karimah 4 4 4 4 4 4 100 | tuntas
4 | A.Risky Awali 3 2 3 4 3 2 71 | tuntas
5 | Arbayanti 4 4 4 4 4 4 100 | tuntas
6 | AuliaFatimatul H. 4 4 3 3 3 4 88 | tuntas
7 | Aulia SHfitri 4 4 3 4 4 3 92 | tuntas
8 | Bintang Setya N. 4 4 &) 2 4 4 88 | tuntas
9 | Diri 2 2 3 2 3 2 58 | tidak tuntas
10 | Fari 0 3 2 2 4 2 54 | tidak tuntas
11 | Imam Fahrul Alam 4 4 2 3 2 0 63 | tidak tuntas
12 | M. Fadhil 4 4 3 2 3 4 83 | tuntas
13 | M.Fahrulraji 4 4 3 2 4 3 83 | tuntas
14 | M. Ramadan 4 4 3 2 4 4 88 tuntas
15 | M. Zaed Abrori 3 2 3 3 2 0 54 | tidak tuntas
16 | NajwaAzzahra 4 4 3 4 4 4 96 | tuntas
17 | Noor Atmawati 4 4 3 4 4 4 96 | tuntas
18 | Norhasanah 3 4 3 4 4 4 92 | tuntas
19 | Nurhidayati 4 4 2 3 4 4 88 tuntas
20 | Nur Wulan Febriani 3 2 3 3 4 3 75 | tuntas
21 | Putri Agustina 4 3 3 4 4 4 92 | tuntas

Peningkatan Kemampuan Menulis Laporan Percobaan Melalui Metode Discovery
Pada Sswa Kelas I X SMP Negeri 1 Rantau



Stilistika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 32
e-ISSN 2527-4104
V0.8 No.1, April 2023-September 2023

22 | Rachel Alexandra 4 4 4 4 4 3 96 | tuntas

23 | Raudatul zannah 4 4 4 4 3 4 96 | tuntas

24 | Rezki M. Bengi 4 4 2 2 2 0 58 | tidak tuntas

25 | Siti Norhalidah 2 4 3 2 4 3 75 | tuntas

26 | SonialaylaAnsari 4 4 3 4 4 4 96 | tuntas
Rerata 3,5 3,5 2,9 3,0 3,5 2,9 81

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa enam peserta didik belum mampu menulis laporan
percobaan sesuai kriteria yang diharapkan. Keenam peserta didik tersebut mendapat nilai di bawah
KKM, sehingga tidak dapat menuntaskan kompetensi dasar menulis laporan percobaan. Selain itu,
kekurangan terbanyak terdapat pada aspek simpulan laporan. Sebanyak empat peserta didik sama
sekali tidak dapat menuliskan simpulan laporan percobaan. Pada bagian judul, terdapat satu peserta
didik yang tidak menuliskan tujuan, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tersebut kurang tekun
dalam menulis laporannya. Secararingkas, hasil belgar dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel hasil belgjar menulis laporan percobaan siklus 1

no | Rentang Nilai Persentase Jumlah siswa persentase
1 >73 Tuntas 19 73%
2 <72 Tidak tuntas 7 27%

Hasil dan Pembahasan Siklus 2

Berdasarkan hasil refleks yang dilakukan terhadap proses dan hasil tindakan siklus 1, maka
disusunlah RPP perbaikan yang telah disempurnakan. Beberapa hal yang diperbaiki adalah
pemberian motivasi dan apersepsi dengan memutarkan video di awa pembelgaran. Video yang
disgjikan adalah video tentang prestasi siswa karena berhasil melaksanakan penelitian. Selain itu,
pelaksanaan praktik percobaan dikondisikan agar lebih terarah.Berdasarkan hasil pengamatan dan
analisis data, dapat dikemukakan bahwa telah terjadi peningkatan proses dan hasil belgjar menulis
laporan percobaan pada siswa kelas IXD. Peningkatan proses pembelgjaran dapat dilihat pada tabel
berikut. Tabel hasil pengamatan proses pembelgjaran siklus 2

no Rentang nilai predikat Jumlah siswa | persentase
1 =90 Sangat baik 12 46%
2 75-89 Baik 12 46%
3 60-74 Cukup 2 8%
4 45-59 kurang 0 0%

Dari tabel di atas, dapat dilihat tidak adalagi pesertadidik yang mendapat nilai kurang, Hanya
dua peserta didik yang mendapat nilai cukup, sementara 24 peserta didik lainnya mendapat nilai
baik dan sangat baik. Dengan demikian proses pembelgjaran pada siklus 2 ini telah meningkat dari
siklus sebelumnya.
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Dari segi hasil pembelgaran berupa produk menulis laporan percobaan juga terdapat
peningkatan hasil, yaitu 96% peserta didik telah menuntaskan pembelgaran, sementara hanya satu
peserta didik yang belum tuntas. Ketidaktuntasan peserta didik tersebut karena pada bagian
simpulan laporan hanya mendapat skor 2, yang berarti peserta didik sudah menuliskan simpulan
tetapi masih belum lengkap dan belum menggunakan kalimat dengan benar. Secara ringkas,
Ketuntasan belgar pada siklus 2 dapat dilihat pada grafik berikut.
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Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan telah mengalami peningkatan secara signifikan.
Peningkatan tersebut tergambar dari proses maupun hasil tindakan. Persentase pada proses
pembelgjaran siklus 1 sebanyak 61% sedangkan pada siklus 2 sebanyak 92%. Berarti mengalami
peningkatan sebanyak 31%. Sementara itu, pada hasil pembelgaran berupa produk laporan
percobaan yang dibuat peserta didik, diperoleh hasil 73% pada siklus 1 dan perolehan 96% untuk
siklus 2. Persentase ini didapat dari rata-rata nila siswa. Untuk hasil berupa produk tulisan peserta
didik, peningkatan yang diperoleh adalah 23 %. Secara ringkas peningkatan kemampuan proses dan
hasil siklus 1 dan 2 dapat dilihat pada grafik berikut.
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SIMPULAN

Berdasarkan dari data-data hasil penilaian yang didapat saat pelaksanaan perbaikan
pembelgaran pada pertemuan siklus 1 dan siklus 2 tentang materi menulis laporan percobaan
melalui metode discovery terhadap siswakelas X D SMP Negeri 1 Rantau maka dapat disimpulkan
bahwa dari temuan yang didapat selama proses pembelgjaran diperoleh hasil belgar yang
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meningkat dari sebelumnya sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelgaran dengan metode
discovery ini berhasil.

Selain itu, dissmpulkan bahwa pembelgaran dengan menggunakan metode disco keliling
dapat meningkatkan kemampuan menulis laporan percobaan siswa Kelas IXD SMP Negeri 1
Rantau. Peningkatan itu dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Kemampuan siswa dalam menulis laporan percobaan mengalami peningkatan dengan
menggunakan metode discovery.

2. Aktivitas siswa dan aktivitas guru setelah menggunakan metode pembelgjaran discovery
mengalami peningkatan.

3. Peaksanaan perbaikan pembelgaran mata pelgaran Bahasa Indonesia pada kompetensi dasar
menulis laporan percobaan dengan menggunakan metode discovery dikatakan berhasil karena
sudah mencapai indikator keberhasilan ketuntasan klasikal. ( =80 % ).
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